BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Adab Menghafal Al-Qur’an Siswa pada program tahfidz di MI Darul Ulum
Selorejo Mojowarno Jombang

Adab mengahafal Al-Qur’an siswa di MI Darul Ulum Selorejo
Mojowarno Jombang dapat dikatakan sudah sangat baik, diantaranya yakni:
a) tidak mencari nafkah melalui Al-Qur’an, b) membiasakan diri untuk
senantiasa membaca Al-Qur’an, serta ¢) membiasakan Qiro’ah pada malam
hari.
Faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal Al-Qur’an siswa di MI
Darul Ulum Selorejo Mojowarno Jombang

Adapun faktor pendukung santri dalam mengahafal Al-Qur’an yaitu:
Tersedianya Ustadz, Lingkungan, teman sebaya, dan Motivasi. Sedangkan
faktor penghambat santri dalam menghafal Al-Qur’an adalah: Ada rasa
malas untuk menghafal, kesehatan terganggu, serta ada hafalan yang belum

lancar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada bab

sebelumnya, peneliti memberikan beberapa saran bagi pihak-pihak yang

terlibat sebagai berikut:

1.

Bagi MI Darul Ulum Selorejo Mojowarno Jombang diharapkan dapat
lebih memberikan pengajaran dan pembinaan khusus secara langsung
terkait materi adab-adab menghafal Al-Qur’an.

. Bagi para Ustadzah yang mendampingi santri program Tahfidz hendaknya
selalu memberikan motivasi kepada santri dan selalu mengingatkan
kembali akan tujuan awal menjadi seorang penghafal Al-Qur’an.

. Bagi santri, hendaknya tidak hanya menekankan pada hafalan saja, namun

juga selalu berusaha untuk menerapkan adab-adab saat berinteraksi dengan
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Al-Qur’an, dikarenakan sangat berpengaruh akan keberkahan dan

kelancaran dalam menghafal.



